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BAB 1
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengelolaan  pelayanan  bimbingan didukung oleh adanya organisasi, personal pelaksana,  sarana dan prasarana, dan pengawasan pelaksanaan pelayanan bimbingan.  Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah dari tingkat satuan pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi dewasa ini semakin dibutuhkan. Seiring dengan pesatnya ilmu pengrtahuan dan teknologi, berbagai persoalan semakin  muncul dengan segala kompleksnya. Dunia pendidikan tampaknya belum sepenuhnya mampu menjawab berbagai persoalan akibat perkembangan IPTEK, indikasinya adalah muculnya berbagai penyimpangan perilaku dikalangan remaja yang sepantasnya tidak dilakukan oleh seorang atau orang-orang yang disebut terdidik. Selain itu potensi bakat minat siswa sebagai individu belum tersalurkan secara optimal melalui proses pendidikan dan pembelajaran di dalam kelas.
  Pada umumnya sekolah di era modern ini membutuhkan pelayanan dalam hal     bimbingan konseling untuk peserta didik. Ini dimaksudkan untuk bisa mengendalikan  pengaruh globalisasi yang semakin banyak kita saksikan di seluruh masyarakat ini. Di berbagai media kita akan banyak disuguhkan beberapa bentuk kenakalan remaja, sungguh ironis memang.Kemudian apakah kita akan menyalahkan pemerintah saja tanpa ada perbaikan dari tingkat dasar Pemerintah hanya mampu memberikan kurikulum yang terbaik untuk kita, dan satu-satunya pemegang wewenang untuk mengolah peserta didik sedemikian rupa adalah di tangan kita para calon pendidik.[footnoteRef:2] [2: 	Prayin dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan an Konseling. (Jakarta. PT Rineka Cipta.2004 ). hlm 1


1] 

 Untuk berusaha memecahkan persoalan di atas maka sekolah harus memberikan pelayanan bimbingan konseling untuk para siswanya guna meminimalisir berbagai penyimpangan dari peserta didik.  Optimalnya  pelayanan bimbingan dan konseling, di sekolah dan madrasah perlu dilakukan sehingga pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah maupun madrasah benar-benar memberikan kontribusi pada pencapaian visi, misi dan tujuan sekaolah,  madrasah yang bersangkutan.. 
Optimalisasi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah perlu didukung oleah sumber daya manusia ( Guru BK ) yang memadai.
  Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya menghadapi persoalan-persoalan atau masalah yang silih berganti. Manusia tidak sama satu dengan yang lain,  baik dalam sifat maupun kemampuannya. Ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan pihak lain,  tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu mengatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain.[footnoteRef:3] [3: 	Dewa Ketut Sukardi,  Pengantar Pelaksanaa Program Bimbingn dan Konseling, ( Jakarta: PT Rineka cipta 2010), hlm  80] 


Manusia adalah sasaran pendidikan. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiannya peserta  didik merupakan pribadi yang sedang berada dalam proses berkembang kematangan. Masing-masing peserta didik memiliki karakteristik pribadi yang unik.Dalam arti terdapat perbedaan individual diantara mereka, seperti menyangkut aspek kecerdasan,  emosi,  sosiabilitas,  sikap, kebiasaan,  dan kemampuan penyesuaian diri.  Dalam dunia pendidikan,  peserta didikpun tidak jarang mengalami masalah-masalah,  sehingga tidak  jarang dari peserta didik yang menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku yang merentang dari kategori ringan sampai dengan berat.
  Berkenaan dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik,  maka perlu adanya pendekatan-pendekatan melalui pelaksanaan bimbingan dan konseling. Disini,  guru memiliki perananan yang sangat penting karena guru merupakan sumber yang sangat menguasai informasi tentang keadaan siswa atau pesrta didik. Di dalam melakukan bimbingan dan konseling, kerja sama konselor dengan personel lain di sekolah merupakan suatu syarat yang tidak boleh ditinggalkan. Kerja sama ini akan menjamin tersusunnya program bimbingan dan konseling yang komprehensif, memenuhi sasaran, serta realistik memiliki pengetahuan dan wawasan tentang bimbingan dan konseling.[footnoteRef:4] [4: 	Radieta,Uman.(2009).Masalah-Masalah Dalam Belajar [online].Tersedia: http://umanradieta .blogspot.com/p/masalah-masalah-dalam-belajar.html (di akses tanggal 25 April 2014)
] 


Fenomena yang terjadi akhir-akhir ini di kalangan remaja khususnya anak usia Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah  sangat memprihatinkan. Seiring dengan pesatnya perkembangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan selain membawa dampak yang positif bagi mereka, ternyata juga membawa dampak yang negatif.  Canggihnya alat-alat komunikasi menyuguhkan tawaran-tawaran yang menggiurkan bagi anak-anak seusia mereka. Hal ini dapat dilihat dari           peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam pergaulan hidup remaja belakangan ini. Kenakalan remaja yang makin meningkat menjadikan orang tua, pihak sekolah dan masyarakat semakin khawatir dengan anak-anak dan anak didik mereka. Kasus pelecehan seksual, video porno,  bolos sekolah dan makin marak terjadi khususnya untuk kelas XI IPS Tentu saja, ini sangat menggelisahkan.
Di sekolah misalnya  Kasus-kasus tersebut tidak kalah heboh melanda para siswa. Beredarnya video porno di masyarakat dikonsumsi oleh para siswa lewat internet, telepon genggam (hand phone/HP) dan lain sebagainya. Anak-anak lebih senang bolos sekolah dan pergi ke warnet (warung internet) untuk mencari kesenangan mereka sendiri dan kasak-kusuk seputar kasus yang mereka terima sebagai informasi. Anak-anak tertarik untuk membentuk geng yang selanjutnya berakhir pada julukan siswa bermasalah. Sekolah yang semula menjadi tempat untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat bakat serta kemampuan siswa agar dapat meraih prestasi disibukkan atau disulitkan dengan kasus-kasus yang terjadi sehingga seolah-olah bergeser fungsinya sebagai wadah untuk mengatasi siswa-siswa bermasalah
Kadangkala kasus-kasus yang terjadi   mengalihkan fokus pandangan seorang guru yang seharusnya mengajar justru menjadi penyelesai masalah. Ini sangat menyita banyak waktu dan tenaga. Tuntutan bagi seorang guru yang nasehat,   seorang pendidik sangatlah berat ditambah lagi jika orang tua hanya pasrah pada pihak sekolah karena sudah tidak tahu lagi bagaimana cara mengatasi permasalahan anak-anak mereka. Padahal, tidak sedikit anak-anak mereka yang menjadi siswa bermasalah di sekolahnya khususnya untuk kelas XI IPS. Guru selain menjadi seorang pendidik lantas menjadi seorang hakim juga atas kasus-kasus yang terjadi di sekolah. Sementara, orang tua hanya sebagai penerima keputusan yang pada akhirnya harus menentukan tindak lanjut. Terus berputar seperti ini.
Kalau melihat lebih jauh dan mencermati, sebenarnya siswa bermasalah di sekolah adalah rangkaian dari mata rantai permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi di rumah. Sekolah sebagai tempat kedua adanya interaksi dan aktivitas-aktivitas yang melibatkan remaja usia sebaya membuat arus pergaulan yang akrab cepat terbentuk. Keakraban inilah yang nantinya justru akan menjadikan mereka bermasalah atau tidak, bergantung pada bentuk interaksi dan aktivitas yang mereka jalani di sekolah yang biasanya akan berkembang di luar sekolah. 
	Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 26 April 2014 bahwa banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti membawa handphone/HP tersembunyi di saat guru memeriksa/rahziah terdapat dalam hand phone/hp berisi tentang foto-foto/video dan sms yang tidak wajar dan  dan kejadian tawuran dan berkelahian  sesama siswa  saat dilingkungan  sekolah.  
Dari gejala-gejalah tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Implementasi  Layanan Bimbingan Konseling dalam  Penanganan Siswa yang Bermasalah kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga.

B. Rumusan Masalah


1. Bagaimana implementasi layanan bimbingan konseling dalam  penanganan   siswa yang bermasalah kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi layanan bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga ?


C. Fokus Masalah
 Dalam melaksnakan penelitian ini, focus masalah pada judul Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Penanganan Siswa Yang Bermasalah Kelas XI IPS  di Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga adalah  siswa yang melanggar peraturan atau tata tertip disekolah ( siswa yang bermasalah ).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.       Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi layanan bimbingan konseling dalam 	penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS di madrasah aliyah negeri 	sakatiga
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi  layanan bimbingan 	konseling dalam  penanganan siswa yang bermasalah kelas XI program 	IPS

2.      Manfaat Penelitian 
a. Agar bisa menerapkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling secara 	efektif 
b. Agar bisa membantu faktor apa saja yang mempengaruhi layanan 	bimbingan konseling dalam  siswa yang bermasalah kelas XI IPS di 	madrasah aliyah negeri sakattiga.


E.  Kajian Pustaka 
 Pada skripsi yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MAN 2 Palembang”oleh veramika 2003 bahwasannya ada hubungan yaitu dalam menentukan keberhasilan belajar mengajar di sekolah dengan adanya bimbingan konseling di tetapkan mampu mengatasi masalah yang di hadapi siswa khususnya masalah kesulitan belajar siswa, siswa-siswa yang mengalami kesulitan hal ini di tandai dengan rendahnya prestasi siswa dalam bidang studi tertentu.
       Menurut saya kajian pustaka diatas, memiliki perbedaanya dengan judul saya yaitu implementasi layanan bimbingan dan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS yaitu pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah dalam IPTEK (handphone ).
        Pada  skripsi  yang berjudul “Hubungan Pendekatan Bimbingan Konseling islam Orang Tua dengan Minat Belajar Pada Anak Studi Pada Anak Muara GulaLlama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim)” oleh Ardi 2003, dari hasil penelitiannya penulis menyatakan bahwasannya untuk  mengetahui minat belajar anak, serta untuk mengetahui hubungan pendekatan bimbingan konseling adalah orang tua dalam minat belajar siswa. 
        Menurut saya, kajian pustaka diatas memiliki perbedaan  judul saya yaitu  Implementasi Layanan Bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS. Perbeedaannya diskripsi di atas  hubungan bimbingan konseling orang tua dengan minat belajar, kalau judul skripi saya judulnya implementasi bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah. 
       Pada skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Penyesuian  Diri Siswi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kayu Agung”  Oleh Watilatifah 2010, sikap dan perilaku siswa penyesuaian diri dengan lingkungan pada saat ini khususnya di SMP Negeri 1 Kayu Agung mengalami pengeseran menyelesaikan penurunan kearah yang kurang baik, hal ini menimbulkan pertanyaan bagi penulis apakah semua ini berkaitan dengan pola pendidikan dan pola asuh yang di terapkan oleh orang tua mereka di rubah, Apakah ada factor lain  diluar pola asuh orang tua. 
      Menurut saya,  kajian pustaka diatas, memiliki perbedaan  judul saya yaitu Implementasi Layanan Bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS, perbedaannya yaitu kalau skripsi di atas tentang hubungan pola asuh anak terhadap penyesuaian diri, dan kalau di skripsi saya tentang implementasi layanan bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang ermasalah.
       Pada skripsi yng berjudul “Peranan Pola Asuh dalam Keluarga Terhadap Tingkah Laku Anak di Sekolah Menengah Umum Veteran Plaju Palembang” Oleh Iskandar 2000, penelitian ini memiliki tiga pola tindakan orang tua dalam keluarga, dilihat dari aspek cara tindakan orang tua, frustasi tindakan orang tua dan broken/masalah orang tua 
       Menurut saya tinjauan pustaka diatas, memiliki perbedaan dengan judul saya Implementasi Layanan Bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah kelas XI IPS,  perbedaannya yaitu kalau skripsi di atas tentang peranan pola asuh terhadap tingkah laku di sekolah, kalau di skripsi saya tentang implementasi layanan bimbingan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah.
F. Definisi Operasional 	
Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu implemention yang artinya pelaksanaan implementansi.[footnoteRef:5] Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau disusun yang kemudian dijadikan sepenuhnya.[footnoteRef:6]  jadi implementasi adalah penerapan atau pelaksanaa suatu kegiatan atau organisasi yang berkaitan tentang sekolah baik dari kurikulum, tata usaha, waka kesiswaan, bimbingan konseling, semua tentang manajemen berbasis sekolah. [5: 	Hasan, Jhon, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1989) hlm 313. ]  [6: 	Tim Penyusun Pusat Bahasa,, (Jakarta: Balai Pustaka ). Hlm 427] 

Ada beberapa landasan-landsan bimbingan dan konseling yaitu sebagai berikut:
1. Landasan filosofis yaitu kaa filosof atau filsafat berasal dari bahasa yunani platos berarti cinta, dan shapos berarti bijaksana. Jadi filosofis kecintaan terhadap kebijaksanaan, landasan filosfis ini berisi tentang hakikat manusia dan implikasinya dalam pelayanan bimbingan dan konseling.
2. Landasan religious, landasan religious bagi layanan bimbingan dan konseling perlu ditekankan tigal hal pokok yaitu: 
a. Keyakinan bahwa manusia dan seluruh alam semesta adalah mahluk tuhan,
b. Sikap yang mendorong perkembangan dan perikehidupan manusia berjalan kea rah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama dan
c. Upaya yang meningkakan berkembng dan dimanfaatkan secara optimal suasana dan perangkat budayat (termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi ) serta kemasyarakatnya yang sesuai dan mengarahkan kehidupan berguna untuk memahammi perkembangan dan pemecahan masalah individu.

		Landasan religious dan mplikasihnya dalam pemuliaan kemanusiaanya manusia melalui pelayanan bimbingan dan konseling.
3.  Landasan psikologis merupakan kajian tentang tingkah laku individu. 		Landasan psikologi dalam bimbingan konseling berarti memberikan    	pemahamman tingkah laku individu yang menjadi sasaran layanan (klien )
	Untuk keperluan bimbingan dan konseling sejumlah daerah kajian dalam 	bidang psikologi  perlu dikuasai, yaitu tentang:
a. Motif dan motivasi
b. Pembawaan dasar dan lingkungan 
c. Perkembangan individu 
d. Belajar, bahkan dan pergaulan dan 
e. Kepribadian 
  4.    Landasan Sosial Budaya, dimensi-dimensi kemanusiaan, salah satu dari dimensi     	kemanusian  itu adalah kesosialan, landasan social budaya dan impimikasinya 	tentang individu sebagai produk lingkungan social budaya dan bimbingan 	konseling antarbudaya.

5.       Landasan ilmiah dan teknologis
          Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan professional yang        memiliki dasar-dasar keilmuan, baik yang menyangkut teori-teorinya, pelaksanaa kegiatannya, maupun penegembangan-pengembangan pelayanan itu secara berkelanjutan, landasan ilmiah dan teknologis dan implikasinya berkaitan tentang keilmuan bimbingan dan konseling, peran ilmu lain  dan teknologi dalam bimbingan dan koseling, dan pengembangan bimbingan dan konseling melalui penelitian.
6.     Landasan pedagogis 
Pada bagian ini pendidikan akan ditinjau sebagai landasan bimbingan dan konseling dari tiga segi, yaitu pendidikan sebagai upaya pengembangan manusia dan bimbingan merupakan salah satu bentuk kegiatan pendidikan, pendidikan sebagai inti proses bimbingan dan konseling, dan pendidikan  lebih lanjut sebagai inti tujuan pelayanan bimbingan dan konseling[footnoteRef:7]	 [7: 	Prayino dan Eman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). Hlm.137-180] 


Layanan bimbingan konseling, bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya terkandung beberapa makna.  guidance berasal kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer (menunjukan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan).[footnoteRef:8] Bimbingan yaitu kegiatan yang bertujuan meningkatkan realiasi pribadi setiap individu[footnoteRef:9] Konseling secara etimologi, istilah konseling beraal dari bahasa latin, yaitu consilium yaitu berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau memahammi sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konselig berasal dari sellan yang berarti menyerahkan atau menyampaikan.[footnoteRef:10] konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-hambatan pekembangan dirinya dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut dapat terjadi setiap waktu.[footnoteRef:11] [8: 	Sertzer & Stone, Fundamentalsof Guldace, fourth Edition (baston:houghton Miffian Company, 1966). Hlm.3]  [9: 	Bernaid & Fuliner, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1909). Hlm.1]  [10: 	Prayino & Eman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). Hlm.99 ]  [11: 	Ibid,, hlm.100 ] 

Penanganan siswa yang bermasalah adalah teknik atau cara yang dilakukan guru utuk menaganni siswa yang bermasalah baik secara pendekatan disiplin maupun pendekatan bimbingan konseling agar  kegiatan proses belajar mengajar setiap harinya. Guru bimbingan konseling dalam peranannya menangani siswa, yang bermasalah, tentu beragam pula cara upaya dan penerapannya terhadap siswa tergantung kepada latar belakang pendidikan, sarana dan prasarana bimbingan, dukungan pada lingkungan sckitarnya dan siswa itu sendiri.[footnoteRef:12] [12: 	http;www.ledukasi, web,id2013/07/penanganan siswa yang bermasalah html, Copyright www.m edukasi.web.id Media Pendidikan Indonesia (di akses pada tanggal 05 Mei 2014)] 



	
G. Kerangka Teori
1.  Layanan Bimbingan Dan Konseling 
	 Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai wujud penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran layanan, yaitu peserta didik. Ada sejumlah layanan dalam bimbingan dan konseling di sekolah diantaranya sebagai berikut:
1. Layanan orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang data memberi pengaruh yang besar terhadap peseerta didik ( terutama orang tua ) memahamimi lingkungan ( seperti sekolah )yang baru dimasuki peseerta didik, untuk mempermudah dan memperlancar berperannya peeserta didik dilingkungan yang baru ini.
2. Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peerta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami informasi (seperti informasi pendidik dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengmabilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.
3. Layanan penempatan penyaluran yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan perta didik memperoleh penempatan dan penyaluran tempat (misalya penempatan enyaluran didalam kelas, kelompok belajar, jurusan, 
Atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan kurikuler/ekstrakulikuler) sesuai dengan potensi , bakat dan minat serta 
kondisi pribadi.
4. Layanan bimbingan belajar (pembelajaran)
Yaitu layanan bimbingan konseling yang meningkatkan prose peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar lainya, sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.
5. Layanan konseling perorangan
Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/konselor dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.
6. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik induvidu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
7. Layanan konseling kelompok
Pelayanan konseling kelompok  yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengetasan permasalahan yang dialamnya melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggota kelompok. Pelayanan konseling kelompok merupakan pelayanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok.[footnoteRef:13] [13: 	Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Pogram Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta 2010).  hlm. 60-68] 


	Ada beberapa syarat-syarat menjadi seorang pembimbing adalah sebagai berikut:
1. seorang pembimbing harus mempunyai pengethuan yang cukup luas, baik dari segi teori maupun segi praktik
2. Dari segi psikologis seorang pembimbing harus cukup dewasa secara psikis. 
3. Seorang pembimbing harus sehat jasmanai dan psikisnya 
4. Seorang pembimbing harus mempuyai kecintaan terhadap pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu yang dihadapinya.
5. Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik.
6. Seorang pembimbng harus supel, rama tama, dan sopan santun.
7. Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat menjalankan prinsip.

	Orang yang menjadi pembimbing disekolah adalah orang yang berpartsipasi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling  terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Pembimbing di sekolah dipengang oleh orang yang khusus dididik menjadi konselor atau tenaga khusus.
2. Pembimbing di sekolah dipegang oleh guru pembimbing ( techer counselor).[footnoteRef:14] [14: 	Bimo Walgito, Bimbigan +Konseling (studi&karierr),(Yogyakarta: Andi Offeset,2010) ,hlm.40-41] 

2    Penanganan siswa yang bermasalah.
		Mekanisme penanganan siswa yang bermasalah, Tahun 1990 tebit Peraturan Pemerintah nomor 28 dan 29, yang secara tegas dinyatakan bahwa bimbingan merupakan suatu layanan pendidikan yang harus diperoleh semua peserta didik dalam rangka membantu mereka mengarahkan perencanaan masa depan sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan masing-masing. Pelayanan BK kepada siswa mencakup 4 bidang : yaitu pribadi, sosial,  belajar, dan karir. Ke empat bidang tersebut akan dilayani melalui lima aktivitas layanan :
a. Identifikasi masalah (pendataan)
b. Diagnosis
c. Prognosis
d. Treatment dan Evaluasi.[footnoteRef:15] [15: 	Http://Staff,uny.ac.id/sites/default/files/lain-lain/drs-amat-jaedum mpd/penangan siswa bermasalah bimbingan dan konseling %tes%20SM%20UNY.pdf, di akses pada tanggal  6 Mei 2014] 


G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Jenis pendekatan
     Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif artinya penelitian yang di lakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menguarikan pokok permaslahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan deduktif. Jadi data kualitatif tidak memakai angka tapi berupa penjabaran kalimat.
b. Jenis penelitian 
Jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah  (mendeskrifsikan)  yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasikan yang bersifat kompertif dan korelatif.[footnoteRef:16] [16: 	Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Persepektif Islam, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1992), hlm. 155-156] 

2. Sumber Data
       		Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer, yaitu sumber yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Data yang diperoleh dari sumber data primer adalah  2 orang guru bimbingan konseling. 
b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yaitu terdiri atas siswa, guru wali kelas, guru mata pelajaran, waka kesiswaan, dan dokumentasi. 

3  . Infoman Penelitian
Infoman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orang yang memberi informan atau orang yang menjadi sumber data dalam penelitian (nara sumber), infoman adalah orang yang di wawancarai dimana oleh peneliti dan diperkirakan orang menjadi infoman ini menguasai dan memahammi data, informasi, maupun fakta dari objek peneliti, sedangkan kata lain infoman peneliti adalah orang yang dalam latar penelitian artinya yag dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi infoman harus memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara sukarela menjadi anggota tim dan dapat memberikan informasi mengenai implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penanganan siswa kelas XI IPS di sekolah  MAN Sakatiga Teknik teknik Cluster Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel melakukan randomisasiterhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual.[footnoteRef:17] pada penelitian ini peneliti memilih, guru bimbingan konseling, wali kelas, guru mata pelajaran, waka kesiswaan  dan siswa.Sebagai infoman penelitian. [17: 	Sugiyono, Memahammi Penelitian Kualitatif  (dilengkapi Cutch  Prponed  dan Leporan  Penelitian ). Hlm 50 ] 

4.   Teknik Pengunpulan Data
a. Observasi
        	Teknik observasi adalah pengamatan melalui pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera yaitu penglihatan, peraba, penciuman, pendengaran, pengecapan. Teknik ini digunakan oleh peneliti dengan maksud agar memperoleh data yang lebih akurat dengan mendatangi langsung lokasi penelitian serta menjadi partisipan di sana. Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk mengoptimalkan data mengenai implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penanganan siswa yang bermasalah di kelas XI IPS, kondisi bangunan, interaksi siswa dan guru di sekolah, dan keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MAN akatiga. Pelaksanaan obsevasi dilakukan dengan tiga cara:

a. Pengamatan secara langsung yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang diteliti.yaitu guru bimbingan dan konseling 
b. Pengamatan tidak langsung yaitu pengamatan terhadap suatu objek melalui perantara sesuatu alat atau cara baik dilakukan dalam situasi sebenarnya atau tiruan.
c. Partisipasi yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh obyek yang diteliti yaitu siswa, guru wali kelas, guru mata pelajaran, waka kesiswaan 



b. Interview (wawancara)
Wawancara adalah prose memperoleh keterangan untuk tujuan peneliti dengan cara tanya jawab sanbil bertatap muka antara pewawancara dan infoman atau orang-orang  yang diwawancarai, dengan tanpa pedoman  wawancara, dimana pewancara dan infomanterlibat dalam kehidupan  social yang relatif lama.[footnoteRef:18] Wawancara ini terdapat 5 orang guru anatara lain yaitu 2 orang guru bimbingab konseling, 1 orang guru wali elas, 1 orang guru mata pelajaran 1 orang  guru waka kesiswaan. [18: 	Metode Evaluasi Kualitatif. The asasi Funchion. 1952.  Hlm.12] 


c. Dokumentasi
      Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data yang merupakan merupakan sumber informasi secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya. Alat pengumpul data ini terdiri dari dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi berasal dari catatan atau keterangan. Dolumentasi yaitu daftar pelangaran siswa yang bermasalah.

4.  Teknik Analisis Data
		Analisis adalah teknik penelitian untuk membuat intense-intensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahh data dengan memperhatikan koneksinya.[footnoteRef:19] [19: 	 J.  Viedenbenggr,  Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia, 1978).hlm. 67] 

	Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilakukan     dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Verifikasi
	Dalam kamus ilmiah popular Verifikasi adalah pemeriksa kebenaran laporan, pernyataan.[footnoteRef:20] sedangkan pengertian sesungguhnya Verifikasi adalah tahapan pengujian dan pemeriksaan kembali suatu hasil data yang dihadapi melalui pengamatan atau penerapan  dengan cara mengukur, menguji dan membandingkan antara data yang dapat dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan. [20: 	Anas sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafido, 2007), hlm. 76-90] 

      Dengan demikian Verifikasi diharapkan dapat memberi sebuah kesimpulan dari sebuah data yang kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan,  artinya data yang telah didapat dari infoman akan diuji kebenarannya, kecocokannya apakah valid atau tidak, sehingga data dapat digunakan oleh peneliti
b. klasifikasi
	  klasifikasi merupakan serapan dari bahasa belanda dessificadile berarti sebuah metode untuk menyusun data secara sistematis atau menurut  beberapa antara atau kaidah yag diterapkan[footnoteRef:21] Towa P.Haakoda dan J.N.B. mengatakan bahwa klasifikasi adalah pengelompokkan yang sistematis dari pada sejumlah objek gagasan buku atau benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri yang sama dengan data yang diinginkan. Jadi berdasarkan berapa pengertian diatas disimplkan klasifikasi adalah metode untuk menyusun data sistematis dengan cara mengelompokan sejumlah data berdasarkan cirri-ciri atau jenis yang sama dengan petunjuk yang telah ditemukan/diterapkan Jadi berdasarkan berapa pengertian diatas disimplkan klasifikasi adalah metode untuk menyusun data sistematis dengan cara mengelompokan sejumlah data berdasarkan cirri-ciri atau jenis yang sama dengan petunjuk yang telah ditemukan/diterapkan [21: 	Burhan Bingin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007). Hlm. 165] 

c. Trigulasi 
	Trigulasi merupakan suatu cara memandang permasalaham/topic yang direvaluasi dari berbagai sudut pandang, bisa dipandang dari banyaknya metode yang dipakai atau sumber data, tujuannya agar dapat melihat objek yang dievaluasi dari berbagai sisi, trigulasi dilakukan utuk mengajar atau mengetahui kualitas data yang dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:22] Hal ini lakukan dengan cara: (a) memandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Hasil pengamatan di lapangan, peneliti bandingkan dengan berbagai hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling. Sehingga diketahui bahwa data yang diperoleh adalah sah, (b) membandigkan keadaan dan prespektif seseorang yang berbagai pendapat pandangan layanan  bimbingan konseling terhadap siswa yang bermasalah dikelas XI IPS. (c) membandingkan hasil wawancara dengan dokumen, hal ini peneliti lakukan dengan mengamati latar belakang bimbingan konseling, guru bimbingan koseling, dan siswa yang bermasalah. baik dari kepala sekolah, guru, staf karyawan yang ada sekolah. maupun bidang yang mereka duduki sekarang, dengan cara sekolah bisa menangani siswa yang bermasalah disekolah tersebut. Untuk meningkatkan mutu dan kayanan yang baik. [22: 	 Suarsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.  136] 

H.   Sitematika Pembahasan 
Untuk mempermuda dalam pembahasan dan penyampaian tujuan pembahasan ini akan di bagi atas beberapa bab dan di bagi beberapa sub, adapun sistematis adalah sebagai berikut : 
 Bab 1 pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan   masalah,  focus masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional  kerangka teori, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.
Bab II Kerangka teori yg berisi tentang pengertian implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penanganan  siswa yang bermasalah dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penangan siswa yang bermasalah.  
Bab III Gambaran umum dan lokasi penelitian, bab ini berisi tentang profil wilayah penelitian, keadaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga Indralaya 
Bab IV Pengumpulan data  bab ini berisi di dalamnya dimuat analisis terhadap data yang berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji, analisis tersebut meliputi tentang implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penanganan  siswa yang bermasalah dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi layanan bimbingan konseling terhadap penangan siswa yang bermasalah.  
	Bab V penutup bab ini berisi kesimpulan dan saran 


